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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, fransfer
pricing, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan tahunan perusahaan selama periode 2021-2023. Dari
total populasi sebanyak 90 perusahaan, dipilih 10 perusahaan sebagai sampel
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Analisis
data dilakukan dengan metode regresi linear berganda menggunakan
soffware SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas,
transfer pricing, dan ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tax avoidance. Temuan ini mengindikasikan bahwa
perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi, praktik transfer pricing yang
akfif, dan skala usaha yang besar cenderung memiliki kecenderungan lebih
tinggi untuk melakukan penghindaran pajoak. Implikasi dari penelitian ini
menekankan pentingnya pengawasan yang lebih ketat dari otoritas perpajakan
terhadap perusahaan-perusahaan besar dan menguntungkan, terutama
dalam sektor pertambangan, guna meminimalkan praktik tax avoidance yang
dapat berdampak pada penerimaan negara.
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Perusahaan Pertambangan

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

Pendahuluan

ajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan
penting dalam pembiayaan pembangunan nasional dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat, termasuk di Indonesia. Besar kecilnya kontribusi
pajak sangat dipengaruhi oleh kebijakan fiskal dan kemampuan negara dalam
mengelola sektor ekonomi dan keuangan. Dalam Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan disebutkan
bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang,
tanpa imbalan langsung, dan digunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran

rakyat.
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Sebagai bagian dari tanggung jawab hukum dan efika, perusahaan
berkewajiban membayar pajak sesuai peraturan yang berlaku. Mengutip CNN
Indonesia, sektor perpajakan masih menjadi penyumbang terbesar terhadap
penerimaan negara dibandingkan sektor-sektor lainnya. Namun demikian,
terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah—yang berupaya
mengoptimalkan penerimaan pajak—dan perusahaan—yang cenderung
berusaha meminimalkan beban pajoknya. Ketimpangan ini  seringkali
melahirkan praktik penghindaran pajak (fax avoidance) yang dilakukan
dengan cara-cara legal namun merugikan negara. Menurut Syahruddin Syahril
et al. (2020), besar kecilnya pembayaran pajak sangat ditentukan oleh fingkat
laba perusahaan, sehingga semakin tinggi laba yang diperoleh, maka semakin
besar pula potensi pajak yang dibayarkan.

Strategi penghindaran pajak menjadi salah satu bentuk pengelolaan
keuangan perusahaan yang umum digunakan untuk mengurangi beban pajak.
Praktik ini dapat berdampak pada penyusutan basis pajak nasional yang
berujung pada penurunan pendapatan negara. Berdasarkan laporan CNBC
Indonesia (2024), Menteri Keuangan Sri Mulyani menyatakan bahwa hingga
semester | tahun 2024, penerimaan pajak hanya mencapai Rp893,8 triliun atau
sekitar 44,9% dari target, turun 7,9% dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya. Selain itu, laporan Tax Justice Network pada tahun 2023
mengungkapkan bahwa kerugian akibat penghindaran pajak oleh perusahaan
multinasional di Indonesia pada tahun 2021 diperkirakan mencapai USD 2,2
miliar atau sekitar Rp32 friliun.

Perusahaan multinasional yang beroperasi lintas negara, termasuk di sektor
pertambangan, seringkali terlibat dalam praktik penghindaran pajak. Industri
pertambangan merupakan sektor yang strategis dan memiliki konftribusi besar
terhadap perekonomian nasional. Indonesia, sebagai produsen batu bara
terbesar kelima di dunia, menghasilkan 557 juta ton pada tahun 2019, di mana
sekitar 80% dari total produksi diekspor. Nilai ekonomi yang tinggi dari sektor ini
menjadikan perusahaan pertambangan sebagai salah satu kontributor utama
penerimaan negara, hamun juga berpotensi melakukan tax avoidance dalam
skala besar (Sulmaihati, 2019).

Data dari Direktorat Jenderal Pajak menunjukkan bahwa dari 6.001 Wajib
Pajak di sektor pertambangan mineral dan batu bara (minerba), hanya 967
yang ikut dalam program tax amnesty. Ini mencerminkan rendahnya tingkat
kepatuhan pajak di sektor tersebut, yang tentu berdampak signifikan terhadap
penerimaan negara.

Beberapa kasus besar menunjukkan pola penghindaran pajak yang
sistematis. PT Adaro Energy, misalnya, diduga mengalihkan sebagian besar
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keuntungannya ke anak perusahaan di negara dengan tarif pajak rendah,
sehingga meminimalkan kewajiban pajak di Indonesia (Bisnis.com, 2019). Kasus
serupa juga ditemukan pada British American Tobacco (BAT) yang melalui anak
usahanya di Indonesia, PT Bentoel Internasional Investama Tbk (RMBA),
melakukan strategi perpajakan yang menyebabkan kerugian negara hingga

USD 13,7 juta (Kontan.co.id, 2019).

Fenomena-fenomena ini memperlihatkan bahwa praktik penghindaran
pajok masih marak terjadi dan perlu menjadi perhatian serius. Berbagai
penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa terdapat sejumlah faktor yang
memengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan tax avoidance, antara
lain profitabilitas, transfer pricing, dan ukuran perusahaan.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari studi sebelumnya oleh
Mayndarto (2021) yang meneliti pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur  subsektor
otomotif, serta penelitian oleh Putri (2023) yang meneliti pengaruh leverage,
ukuran perusahaan, dan profitabilitas pada perusahaan sektor non-cyclical.
Berbeda dari penelitian terdahulu, studi ini memfokuskan pada perusahaan sub-
sektor pertambangan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2021-2023, dengan variabel utama berupa profitabilitas, fransfer
pricing, dan ukuran perusahaan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap
fax avoidance pada perusahaan perfambangan.

Metode Analisis
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan
kuantitatif, karena data yang dianalisis disajikan dalaom bentuk angka dan
bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai hubungan antar
variabel yang diteliti. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur

dan menguiji pengaruh antar variabel secara objektif melalui data numerik.

Data yang digunakan merupakan data sekunder, yaitu data yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan
pertambangan sub-sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2021-2023. Data tersebut diakses melalui situs resmi BEI di alamat
https://www.idx.co.id/.

Teknik pengumpulan data dilokukan melalui studi dokumentasi, yaitu
dengan mengumpulkan informasi yang relevan dari dokumen dan laporan
tahunan perusahaan yang menjadi objek penelitian. Untuk menentukan
sampel, penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu
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pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

Hasil Penelitian
Deskripsi Data Penelitian

Tabel 1 Tabel Statistika Deskriptif

Profitability 30 01 42 1327 ,10687
Transfer Pricing 30 ,01 1,00 9510 31135
Company Size 30 24,40 31,45 28,3607 1,93509
Tax Avoidance 30 ,03 ,63 ,2390 ,15013

Valid N (listwise) 30

Sumber :Data Sekunder diolah, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif pada Tabel 6, diketahui
bahwa jumlah sampel pada setiap variabel penelitian adalah sebanyak 30 data
observasi. Masing-masing variabel dijelaskan  sebagai berikut.  Variabel
profitabilitas yang diukur menggunakan rasio Return on Assets (ROA) memiliki
nilai minimum sebesar 0,01 dan nilai maksimum sebesar 0,42. Nilai rata-rata
(mean) dari variabel ini adalah sebesar 0,1327 dengan standar deviasi sebesar
0,10687. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara umum perusahaan
yang menjadi sampel penelitian memiliki fingkat profitabilitas sebesar 13,27%.

Selanjutnya, variabel transfer pricing sebagai variabel independen memiliki
nilai minimum sebesar 0,01 dan maksimum sebesar 0,998, dengan nilai rata-rata
sebesar 0,5510. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan
memiliki kecenderungan transfer pricing sebesar 55,10% dari keseluruhan data.
Adapun standar deviasi dari variabel ini adalah sebesar 0,31135.

Untuk variabel company size atau ukuran perusahaan, nilai minimum yang
tercatat adalah sebesar 24,40 dan nilai maksimum sebesar 31,45. Nilai rata-rata
dari variabel ini adalah sebesar 28,3607, dengan standar deviasi sebesar
1,93509, yang mencerminkan variasi ukuran perusahaan dalam sampel
penelitian.

Terakhir, variabel tax avoidance atau penghindaran pajak yang berperan
sebagai variabel dependen memiliki nilai minimum sebesar 0,03 dan nilai
maksimum sebesar 0,63. Rata-rata nilai tax avoidance yang diperoleh adalah
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sebesar 0,2390 dengan standar deviasi sebesar 1,5013, yang menunjukkan
adanya fluktuasi tingkat penghindaran pajak antar perusahaan dalam sampel
penelitian.

Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

N 30
Normal Parametersa.b Mean ,2390000
Std. ,11714483
Deviation
Most Extreme Absolute 11
Differences
Positive 11
Negative -,096
Test Statistic 11
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c.d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the frue significance.
Sumber: Data Diolah dengan SPSS 26, 2025
Berdasarkan tabel pengujian normalitas pada penelitian ini menunjukkan

hasil pengujian yaitu data penelitian berdistribusi secara normal. Diketahui
bahwa nilai signifikansi two tailed sebesar 0,111, dengan nilai Test Statistic
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200. Model regresi pada penelitian ini berdistribusi
secara normal dan memenuhi kriteria pengujian normalitas dengan nilai
probability value > 0,05.
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b. Uji Multikolinearitas

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

1 (Constant)
Profitability 975 1,026
Transfer Pricing 860 1,163
Company Size ,870 1,150

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Data Diolah dengan SPSS 26, 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada table di atas menunjukkan nilai

tolerance > 0,10 yang arfinya tidak terdapat kolerasi antar variabel. Masing-
masing variabel Independen memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF)
menunjukkan nilai < 10. Hal ini berarti bahwa variabel independen pada
penelitian ini fidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas sesama variabel
independen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbebas dari
multikolinearitas.

c. Uji Heteroskendastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Penghindaran Pajak

Regression Standardized Predicted Value

Regression Standardized Residual

Gambar 1 Grafik Scatter Plot

Berdasarkan grafik Scatterplot diatas, fitik-fitik data menyebar di atas dan
di bawah atau di sekitar angka 0, dan pada grafik tersebut titik-titik tidak
mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran titik-titik data pada
hasil garfik Scatterplot diatas tidak membentuk pola bergelombang serta
penyebaran titik-titik data tidak berpola. Halini menunjukkan bahwa tidak terjadi
heterokedaktisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi layak
digunakan untuk memprediksi Penghindaran Pajak dengan variabel yang
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memengaruhi yaitu Profitability, Transfer Pricing, Company Size dan Tax
Avoidance.

Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

I (Constant) -1,070 ,282 -3,789 ,001
Profitability ,509 175 362 2,915 .007
Transfer Pricing 141 ,064 293 2,213 ,036
Company Size ,041 ,010 529 4,021 ,000

a. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 26, 2025

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang ditampilkan pada Tabel

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =-1,070 + 0,509X, + 0,141X; + 0,041X; + ¢

Di mana:

Y merupakan variabel dependen yaitu tax avoidance,

a adalah konstanta,

X; adalah profitability,

X2 adalah transfer pricing,

X3 adalah company size,

bi-bz adalah koefisien regresi masing-masing variabel independen, dan
€ merupakan error term atau faktor gangguan.

Berdasarkan persamaan tersebut, konstanta (a) bernilai —1,070, yang
menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen (profitability, transfer
pricing, dan ukuran perusahaan) bernilai nol, maka nilai tax avoidance yang
diperkirakan adalah —1,070. Nilai ini mencerminkan titik potong garis regresi
terhadap sumbu Y ketika semua variabel bebas tidak berpengaruh.

Koefisien regresi untuk variabel profitability (X;) sebesar 0,509
mengindikasikan bahwa setfiap peningkatan satu satuan pada profitability akan
meningkatkan nilai tax avoidance sebesar 0,509, dengan asumsi bahwa
variabel transfer pricing dan ukuran perusahaan berada dalam kondisi tetap.
Selanjutnya, koefisien regresi transfer pricing (X;) sebesar 0,141 menunjukkan

Center of Economic Student Journal 8 (3) (2025) 887


https://doi.org/10.56750/csej.v8i2.1182
https://doi.org/10.56750/csej.v8i2.1182

@

Center of Economic Student Journal Vol. 8 No. 3, Juli 2025
e-issn : 2621 - 8186
DOI : https://doi.org/10.56750/zfrewt59

bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam transfer pricing akan meningkatkan
fax avoidance sebesar 0,141, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Sementara
itu, koefisien regresi untuk company size (X;) adalah 0,041, yang berarti bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada ukuran perusahaan akan meningkatkan
fax avoidance sebesar 0,041, jika variabel profitability dan transfer pricing tidak
berubah.

Dengan demikian, seluruh variabel independen dalam model ini
menunjukkan hubungan positif terhadap tax avoidance, yang mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas, praktik transfer pricing, dan ukuran
perusahaan, maka semakin besar kecenderungan perusahaan untuk
melakukan penghindaran pajak.

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 5 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi R2

1 ,7809 ,609 564 09917

a. Predictors: (Constant), Company Size, Profitability,
Transfer Pricing

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 26, 2025
Berdasarkan tabel terdapat angka R sebesar 0,780 yang menunjukkan

bahwa hubungan antara Penghindaran Pajok dengan keempat variabel
independennya kuat, karena berada di kategori kuat yang angkanya 0,500 —
0,800. Sedangkan nilai R square sebesar 0.609 atau 60,9% ini menunjukkan
bahwa variabel Tax Avoidance, dapat dijelaskan oleh variabel Profitability,
Transfer Pricing, Company Size. Sebesar 60,9% sedangkan sisanya 39,1% dapat
dijelaskan dengan variabel lain yang fidak terdapat pada penelitian ini yaitu
Beban Pajok dan Leverage.

Hasil Uji Simultan F (Uji F)

Tabel 6 Hasil Uji Simultan F

1 Regression 398 3 133 13,488 ,000b
Residuall 256 26 ,010
Total ,654 29
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a. Dependent Variable: Tax Avoidance

b. Predictors: (Constant), Company Size, Profitability, Transfer Pricing

Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan yang ditampilkan pada Tabel 11,
diketahui bahwa nilai signifikansi model regresi sebesar 0,000, yang berarti jauh
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
profitability, transfer pricing, dan company size secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance. Dengan demikian, model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk
memprediksi fingkat penghindaran pajak pada perusahaan.

Selanjutnya, hasil uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap tax avoidance.

Pertama, untuk variabel profitability (X;), diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,007, yang lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar +0,509
menunjukkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap tax avoidance. Arfinya, semakin tinggi tingkat profitabilitas
perusahaan, maka semakin  besar kecenderungan perusahaan untuk
melakukan penghindaran pajak. Dengan demikian, hipotesis pertama (H;)
diterima.

Kedua, pada variabel tfransfer pricing (X;), nilai signifikansi yang diperoleh
adalah sebesar 0,036, yang juga lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi
sebesar +0,141 menunjukkan pengaruh positif terhadap tax avoidance. Artinya,
praktik fransfer pricing yang dilakukan perusahaan secara signifikan mendorong
meningkatnya penghindaran pajak. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H.) juga
diterima.

Ketiga, variabel company size (X;) menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000, yang jauh di bawah batas signifikansi 0,05. Koefisien regresi sebesar +0,041
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
skala perusahaan, maka semakin tinggi pula potensi perusahaan unfuk
melakukan penghindaran pajok. Dengan demikian, hipotesis ketiga (Hs)
dinyatakan diterima.

Secara keseluruhan, hasil penelition ini mengonfirmasi bahwa ketiga
variabel independen, baik secara simultan maupun parsial, berkontribusi
terhadap peningkatan praktik tax avoidance di perusahaan pertambangan
sub-sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-
2023.
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Pembahasan

Haisil uji hipotesis menunjukkan bahwa profitability berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tax avoidance. Artinya, semakin tinggi tingkat profitabilitas
suatu perusahaan, maka semakin besar kecenderungannya untuk melakukan
penghindaran pajak. Hal ini dapat dijelaskan melalui logika bahwa laba yang
tinggi akan berimplikasi pada beban pajok yang lebih besar, sehingga
perusahaan cenderung mencari cara untuk menekan jumlah pajak yang harus
dibayarkan. Salah satu caranya adalah dengan mengalihkan sebagian laba ke
entitas afiliasi yang berlokasi di negara dengan tarif pajak yang lebih rendah,
sehingga perusahaan tetap mampu mencatat laba tinggi namun membayar
pajak dalam jumlah yang lebih kecil. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilokukan oleh Sulaeman (2021) dan Panjaitan et al. (2021), yang menyatakan
bahwa profitabilitas dapat mendorong praktik penghindaran pajak. Hal ini juga
diperkuat oleh hasil studi Mandagiei dan Heirijawati (2022) yang menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.

Selanjutnya, hasil pengujion menunjukkan bahwa transfer pricing juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Artinya, semakin
tinggi praktik transfer pricing yang dilokukan perusahaan, maka semakin besar
pula potensi penghindaran pajak yang terjadi. Dalam konteks ini, transfer pricing
merujuk pada praktik tfransaksi antara entitas yang memiliki hubungan istimewa,
di mana harga yang ditetapkan lebih rendah dari harga pasar wajar. Tujuan dari
praktik ini adalah untuk menurunkan jumlah laba kena pajak sehingga beban
pajak juga berkurang. Pangestu (2023) menyatakan bahwa transfer pricing
memberikan dampak besar terhadap tax avoidance di berbagai perusahaan,
sehingga memerlukan pengawasan yang lebih ketat dari otoritas perpajakan.
Hasil serupa juga ditemukan oleh Muhaijirin & Junaid et al., serta oleh Alfarizi et
al. (2021) dan Monica & Irawati (2021), yang membuktikan bahwa praktik
transfer pricing signifikan terhadap penghindaran pajak karena perusahaan
memanfaatkan perbedaan tarif pajaok antar negara melalui anak usaha
mereka.

Sementara itu, variabel company size atau ukuran perusahaan juga
terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.
Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka semakin  besar pula
kecenderungannya untuk melakukan penghindaran pajok. Perusahaan
dengan total aset yang besar umumnya telah berada pada tahap matang
dalam siklus hidup bisnis, di mana arus kas cenderung positif dan stabil, serta
memiliki prospek jangka panjang yang baik. Namun, perusahaan-perusahaan
besar juga cenderung menghadapi beban pajok yang tinggi, sehingga
mendorong mereka unfuk mencari cara agar pembayaran pajak dapat
ditekan, salah satunya melalui praktik penghindaran pajok. Penelitian oleh
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Mayndarto (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor
otomotif. Hasil ini didukung pula oleh studi Nursanti Fatimah (2023), yang
menemukan bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan melalui total aset
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak yang diproksikan melalui
Effective Tax Rate (ETR) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
Selain itu, penelitian oleh Wardani Dewi (2022) juga menguatkan temuan ini
dengan menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin
banyak transaksi yang dilakukan, dan semakin besar pula kemungkinan
perusahaan tersebut memanfaatkan celah-celah hukum untuk mengurangi
kewaijiban pajaknya.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian
hipotesis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel profitability, transfer
pricing, dan company size secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap praktik tax avoidance pada perusahaan pertfambangan sub-sektor
energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Artinya, semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan, maka semakin besar kecenderungan perusahaan
untuk melakukan penghindaran pajak guna menekan beban fiskalnya.
Demikian pula, semakin aktif praktik transfer pricing yang dilakukan, maka
semakin tinggi potensi terjadinya tax avoidance. Hal ini terjadi karena
perusahaan cenderung memanfaatkan hubungan istimewa dengan entitas
afiliasi untuk mengatur beban pajak secara strategis. Selain itu, perusahaan
dengan ukuran yang lebih besar juga menunjukkan kecenderungan yang lebih
tinggi dalam melakukan penghindaran pajak, karena besarnya skala usaha
memungkinkan perusahaan memiliki fleksibilitas dan sumber daya dalom
memanfaatkan celah regulasi perpajakan..

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat digjukan
antara lain: perusahaan-perusahaan pertambangan sub-sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia diharapkan dapat mengelola praktik transfer
pricing secara lebih bijak dan fransparan, serfa memastikan kepatuhan
terhadap regulasi perpajakan yang berlaku. Pengelolaan transfer pricing yang
etis akan membantu perusahaan mengurangi risiko pajak, meningkatkan
efisiensi operasional, serta memperkuat reputasi di mata publik dan pemangku
kepentingan. Selanjutnya, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
memperluas cakupan studi dengan mempertimbangkan sektor industri yang
lebih beragam agar hasil penelition dapat mencerminkan fenomena tax
avoidance secara lebih komprehensif. Di samping itu, variabel-variabel
independen juga dapat diperluas dengan memasukkan faktor-faktor lain seperti
tarif pajak efektif, leverage, debt covenant, atau mekanisme tata kelola
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perusahaan yang lebih kompleks, guna memperoleh hasil penelitian yang lebih
akurat dan relevan.
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